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A. Daftar Singkatan 
 
 
Bk :  buka 
Gd :  gending 
Lcr :  lancaran 
Lik :  ngelik 
Ump :  umpak 
Bal :  balungan 
Ttl : titi laras 




B. Daftar Simbol 
 
=.  :  tabuhan kethuk   
n.  : tabuhan kenong 
p.  :  tabuhan kempul 
g.  :  tabuhan gong 
gn.  :  tabuhan kenong dan gong 
G.  :  tabuhan gong suwukan 
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 Dalam karya tulis ini dibahas mengenai proses belajar siswa-siswi Sekolah 
Dasar Negeri Kasihan Bantul yang hampir setiap kali lomba dapat meraih gelar 
juara. Adapun tujuan penelitian ini adalah ingin mendeskripsikan lebih jauh dan 
menganalisis bagaimanakah proses belajar siswa-siswi dalam belajar seni 
karawitan sehingga berprestasi, sedang metode yang digunakan adalah deskriptif 
analisis dengan menggunakan pendekatan musikal, psikologi, dan teori karawitan. 
Terlebih lagi karawitan mencerminkan sikap kerjasama antarmanusia yang 
ditunjukkan dalam permainannya, sehingga dalam proses belajar seni karawitan 
tercapai dua tujuan sekaligus yaitu skil individu yang membuat siswa-siswi 
meraih prestasi dan pelajaran kerjasama antarricikan yang dapat diaplikasikan 
dengan sesama manusia dalam kehidupan sehari-hari.  
  












A. Latar Belakang 
Seni karawitan merupakan kesenian tradisional yang di dalamnya 
terkandung banyak pelajaran dan tuntunan sehingga dapat dijadikan salah satu 
media dalam upaya pembentukan budi pekerti yang baik. Pandangan tersebut 
sejalan dengan pernyataan Kriswanto dalam penelitiannya yang berjudul “Uyon-
Uyon Hadiluhung Kraton Yogyakarta: Sebuah Media Pembentukan Karakter”, 
bahwa dalam seni karawitan setidaknya terdapat 5 elemen penting yang dapat 
dipakai sebagai alat/media pembentuk karakter. Lima elemen tersebut adalah 
kebersamaan, sensitivitas, menghargai perbedaan/toleransi, sifat gotong royong, 
dan pembagian peran dan disiplin.
1
 Dengan demikian, seni karawitan sebaiknya 
diajarkan kepada anak-anak agar dapat menerima ajaran dan tuntunan dalam seni 
karawitan sedini mungkin. 
Menurut Meuman, anak-anak seusia sekolah dasar masih memiliki rasa 
malu, polos, dan penurut sehingga mudah dipengaruhi (sugestibel).
2
 Merujuk 
pendapat yang disampaikan Meuman tersebut, dalam konteks penyelenggaraan 
pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Kasihan, Bantul (selanjutnya ditulis SD 
Negeri Kasihan) diharapkan mempunyai pengaruh yang positif, yaitu melalui 
pengajaran seni karawitan. Oleh karenanya dengan belajar seni karawitan secara 
                                                          
1Kriswanto, “Uyon-Uyon Hadiluhung Kraton Yogyakarta: Sebuah Media 
Pembentukan Karakter”, Laporan Penelitian dibiayai DIPA ISI Yogyakarta (Yogyakarta: Lembaga 
Penelitian ISI Yogyakarta, 2012), 45. 
 
2
Zulkifli l, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 3. 
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rutin, siswa-siswi di SD Negeri Kasihan akan dapat diajak membiasakan diri 
untuk mengenal kebersamaan, melatih olah rasa (sensitivitas), menghargai 
perbedaan/toleransi, memupuk sifat kegotongroyongan, dan pembagian peran dan 
sikap disiplin
3
. Dengan demikian, kebiasaan tersebut akan membawa dampak 
positif dalam hal perilaku pada kehidupan sehari-hari dengan didasari mental yang 
terbentuk, sehingga lambat laun perasaan malu akan terkikis sedikit demi sedikit 
serta menjadi percaya diri ketika berpentas di depan umum. Prosentase dampak 
tersebut tentu tidak sama karena sangat tergantung kondisi masing-masing siswa. 
Memberikan pembelajaran seni karawitan pada anak tentu saja berbeda 
dengan orang dewasa. Sesuai dengan pemahaman awal, anak-anak lebih sesuai 
diberikan materi yang mudah dipahami, misalnya tembang dolanan dalam bentuk 
gendhing lancaran, ladrang, ketawang, dan playon yang sederhana. Meskipun 
bentuknya sederhana, namun melalui cakepan yang terdapat dalam kesederhanaan 
gending tersebut, secara tidak langsung dapat memberikan nasihat dan dapat 
berpengaruh terhadap pendidikan karakter anak. Karakter yang dimaksudkan 
adalah sesuatu yang berkaitan dengan kekuatan moral dan berkonotasi positif. 
Dengan demikian siswa-siswi mulai terbiasa melakuan kegiatan yang poitif dalam 
kehidupan sehari-hari lewat pesan yang terkandung dalam gending dan tembang 
yang dipelajari.  
Salah satu tembang yang dijarkan adalah tembang dolanan. Tembang 
dolanan merupakan sarana bersenang-senang dalam mengisi waktu luang dan 
sebagai sarana komunikasi yang mengandung pesan mendidik. Riyadi merinci 
                                                          
3
Op. Cit.,1-2. 
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sifat lagu dolanan anak dalam 2 hal, yaitu bersifat didaktis dan sosial. Didaktis 
artinya lagu dolanan itu mengandung unsur pendidikan, baik yang disampaikan 
secara langsung dalam lirik lagu atau disampaikan secara tersirat, dengan berbagai 
perumpamaan atau analogi. Sosial artinya bahwa lagu dolanan memiliki potensi 
untuk menjalin hubungan sosial anak dan menumbuhkan sifat-sifat sosial.
4
  
Keadaan individu anak yang aktif membuat anak sering merasa bosan 
karena terlalu banyak duduk di dalam kelas. Kejenuhan tersebut mempengaruhi 
proses belajar anak, sebagaimana yang terjadi di SD Negeri Kasihan. Oleh sebab 
itu SD Negeri Kasihan memberikan pelajaran ekstrakulikuler seni karawitan 
untuk mengatasi kejenuhan anak. 
Seni karawitan yang sedianya digunakan sebagai media rekreasi dan 
kreativitas anak-anak kini berubah menjadi ekstrakulikuler. Pembelajaran seni 
karawitan diisi dengan mengajarkan cara menabuh gamelan, menyajikan gending, 
dan hal-hal lain yang terkait dengan seni karawitan yang semuanya dilakukan di 
sekolah. Ekstrakulikuler seni karawitan dijadwalkan tiga kali dalam satu minggu 
yakni, hari Rabu untuk kelas VI, hari Kamis untuk kelas IV, dan hari Jumat untuk 
kelas V.  
Meskipun sudah terjadwal, namun pengampu atau pengajar seni 
karawitan akan melaksanakan bimbingan dan pelatihan secara terprogram melalui 
waktu ekstrakulikuler secara intensif menjelang dan menghadapi lomba. Siswa-
siswi dalam kategori pemula akan diberikan latihan memainkan gamelan dengan 
menggunakan mainan yang disebut thithi, kemudian apabila sudah menguasai 
                                                          
4
Riyadi dalam Yuyun Kartini, “Tembang Dolanan Anak-anak Berbahasa Jawa Sumber 
Pembentukan Watak dan Budi Pekerti”, http://setyawara.webnode.com/news/tembang-dolanan/ 
diunduh pada tanggal 21 Mei 2014. 
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teknik dasar, baru dikenalkan praktik dengan menggunakan gamelan standar pada 
umumnya yang ada di sekolah. 
SD Negeri Kasihan merupakan sekolah yang memiliki prestasi 
khususnya dalam bidang seni karawitan. Sejak tahun 1998 SD Negeri Kasihan 
telah dipilih oleh stasiun TV lokal yaitu TVRI Yogyakarta untuk menghibur 
masyarakat dengan menampilkan pementasan dalang cilik yang diiringi oleh 
siswa-siswi SD Negeri Kasihan. Bukan hanya sekedar hiburan, melainkan SD 
Negeri Kasihan juga tidak pernah absen mengikuti lomba seni karawitan anak 
pada tingkat sekolah dasar. Dalam berbagai perlombaan yang diikuti SD Negeri 
Kasihan pernah beberapa kali memenangkan perlombaan tersebut, baik juara I, II, 
maupun III. Berbagai penghargaan pernah diraih dalam bidang seni karawitan, 
misalnya pada tahun 2002, SD Negeri Kasihan mendapat juara III pada Pekan 
Kesenian Pelajar tingkat TK dan SD se-Kabupaten Bantul dan mendapatkan juara 
I pada Lomba Seni karawitan Anak se-Kabupaten Bantul pada tahun 2003 untuk 
pertama kalinya. 
Sebagai sarana pembelajaran seni karawitan, di SD Negeri Kasihan 
terdapat seperangkat gamelan yang terbuat dari besi ber-laras slendro dan pelog. 
Gamelan tersebut bukan milik SD Negeri Kasihan, melainkan milik Sabirun, 
seorang warga Dusun Jetis, Kelurahan Tamantirto, Kecamatan Kasihan. Dilihat 
dari bentuk fisiknya, gamelan dirancang untuk orang dewasa sehingga dalam hal 
ini anak-anak sedikit mengalami kesulitan dalam memainkannya. Begitu pula 
dengan larasan gamelan, siswa-siswi merasa kesulitan dalam menjangkau nada 
wilayah tinggi pada tembang tertentu. Dengan demikian ada beberapa tembang 
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dolanan anak digarap dengan nada dan céngkok sederhana. Materi yang diajarkan 
di SD Negeri Kasihan masih terbatas pada gending dengan bentuk lancaran, 
ladrang, ketawang, dan playon sederhana.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah tersebut, maka terdapat 
permasalahan pokok, yaitu bagaimana proses belajar seni karawitan siswa-siswi 
SD Negeri Kasihan sehingga berprestasi? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah mendeskripsikan proses belajar seni karawitan siswa-siswi 
SD Negeri Kasihan sehingga berprestasi. 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka dilakukan untuk menelaah hasil penelitian relevan 
terdahulu yang dapat dijadikan referensi pokok maupun pendukung yang 
diharapkan dapat menunjang penelitian ini. Adapun penelitian relevan terdahulu 
yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
Djoko Maduwiyata, menulis “Model Pembelajaran Seni Karawitan 
Gendhing-Lagu Anak-anak Bagi Anak-anak Tingkat Sekolah Dasar: Upaya 
Menggali Nilai-nilai Pendidikan Budaya Jawa” sebagai penelitian kategori Hibah 
Bersaing Perguruan Tinggi tahun anggaran 2005-2006 di Institut Seni Indonesia 
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Yogyakarta, April 2005. Pada penelitian ini kecuali tidak dibahas tentang sistem 
belajar seni karawitan, juga waktu dan objeknya berbeda.  
Verita Shalavita Koapaha, menulis tentang “Gamelan Untuk Anak Usia 
Taman Kanak-kanak versi Suhirdjan ditinjau dari Aspek Organologi” karya tulis 
Tugas Akhir sebagai syarat kelulusan Program Studi Sarjana Strata 1 di Jurusan 
Seni Karawitan Institut Seni Indonesia Yogyakarta pada tahun 2012. Persamaan 
dalam penulisan ini adalah pada tema yaitu seni karawitan untuk anak. Namun 
demikian ada perbedaan kajian yaitu pada aspek organologi dengan aspek 
pembelajaran yang dapat berdampak pada prestasi. 
Fortunata Tyasrinestu menulis tentang “Bahasa Lagu Anak Berbahasa 
Indonesia” karya tulis disertasi sebagai syarat kelulusan Program Studi Sarjana 
Strata 3 pada Ilmu-ilmu Humaniora (Linguistik) Universitas Gadjah Mada pada 
tahun 2013. Persamaan  dalam penulisan ini adalah pada tema anak namun Tyas 
membahas tentang lagu anak berbahasa Indonesia, sedang kajian dalam penelitian 
ini tentang proses belajar seni karawitan dengan media tembang dolanan anak 
berbahasa Jawa. 
Sabar menulis tentang “Kajian Garap Seni Karawitan Untuk Anak-anak, 
(Karya Musik Gembyengan Sanggar SKI Batu)” sebagai karya seni dosen untuk 
meningkatkan kualitas karya dosen pada Jurusan Seni Karawitan Sekolah Tinggi 
Kesenian Wilwatikta (STKW) Surabaya tahun 2011. Karya tulis ini bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana perkembangan seni karawitan yang dimainkan 
oleh anak serta bagaimana peningkatan volume berkesenian pada musik tradisi 
seni karawitan. Objek penelitian yang dilakukan oleh Sabar adalah Sanggar Seni 
UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA
7 
 
Karawitan Indonesia di kota Batu, Malang, sedangkan objek penelitian ini di SD 
Negeri Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Karya tulis Sabar memiliki topik yang sama 
dan tujuan yang mirip, namun demikian karena objek dan waktunya berbeda, 
tentu akan ditemukan hasil yang berbeda pula.  
Diah Uswatun Nurhayati menulis disertasi dengan judul “Gagasan-
gagasan Multikulturalisme Ki Hajar Dewantara dalam Pendidikan Musik 
Tamansiswa Yogyakarta”. Karya tulis ini mengemukakan bagaimana peran Ki 
Hajar Dewantara dalam mengembangkan pendidikan musik di Indonesia dan 
menggunakan paradigma pendidikan musik untuk mendewasakan dan membentuk 
karakter anak. Perbedaan karya tulis Diah dan yang penulis lakukan adalah 
batasan yang digunakan oleh penulis yang hanya membahas tentang proses belajar 
siswa-siswi SD Negeri Kasihan. 
  
E. Kerangka  Pemikiran 
Kerangka pemikiran ini merupakan elemen penting dalam sebuah 
penelitian, yaitu berupa teori untuk melandasi proses penelitian. Adapun teori 
yang dipakai untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini adalah Psikologi 
Perkembangan (Siti Rahayu, 1994). Dalam buku ini dijelaskan di antaranya 
adalah perkembangan psikologi seseorang dari usia anak-anak hingga masa tua, 
lengkap dengan sifat dan karakternya. Teori ini dipergunakan untuk menentukan 
usia anak sekolah dasar yaitu klas IV sampai dengan VI (8-12 tahun), yang 
merupakan usia efektif dalam belajar ilmu pengetahuan, termasuk seni karawitan.  
Dalam belajar seni karawitan, aplikasinya tidak dapat terlepas dari materi 
dan garap. Untuk itu kiranya teori seni karawitan karangan Martopangrawit 
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(Pengetahuan Karawitan I, 1976) yang menyatakan  bahwa dalam seni karawitan 
terdapat 2 elemen penting, yaitu lagu dan irama,
5
 dapat dijadikan landasan utama 
dalam memberikan materi pelajaran seni karawitan. Irama dan lagu dalam sebuah 
penyajian seni karawitan tidak dapat terlepas dari garap (aransmen). Dalam hal 
garap, diutarakan oleh Rahayu Supanggah dalam bukunya yang berjudul 
Bothekan Karawitan II: GARAP, demikian pernyataannya.  
“Garap adalah sebuah sistem. Garap melibatkan beberapa unsur atau 
pihak yang masing-masing saling terkait dan membantu. Dalam seni 
karawitan Jawa, beberapa unsur tersebut dapat disebut sebagai berikut. 
1.Materi garap atau ajang garap, 2. Penggarap, 3. Sarana garap, 4 Perabot 
atau piranti garap, 5. Penentu garap, dan 6. Pertimbangan garap
6” 
 
Pernyataan dalam kutipan tersebut dapat diuraikan sebagaimana yang 
terjadi dalam proses belajar seni karawitan di SD Negeri Kasihan, 1. Materi garap 
atau ajang garap dimaksudkan bahwa pengajar harus paham betul dengan materi 
garap gending, gending, karakter gending, pengelompokan gending, rasa gending, 
dan pasangan gending yang akan diajarkan kepada siswa-siswinya, 2. Penggarap 
yang dimaksudkan di sini adalah pengajar seni karawitan di SD Negeri Kasihan 
yakni Sukarjiyono, 3. Sarana garap yang merupakan bentuk fisik dari gamelan 
dan pengelompokannya, 4. Perabot garap berupa teknik, pola, irama dan laya, 
laras, pathet, konvensi, dan dinamik yang tepat untuk diajarkan kepada siswa-
siswi, 5. Penentu garap dan 6. Pertimbangan garap sekiranya tidak dipergunakan 
dalam proses belajar seni karawitan di SD Negeri Kasihan. 
                                                          
5Martopangrawit, “Pengetahuan Karawitan I” (Surakarta: ASKI Surakarta, 1976), 1.  
 
6
Rahayu Supanggah, Bothekan Karawitan II: Garap (Surakarta: ISI Press Surakarta, 
2002), 4. 
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Teori tersebut sebenarnya lebih tepat diterapkan pada sebuah penyajian 
seni karawitan (penggarapan gending) dalam tataran lanjut yang banyak 
melibatkan ricikan ngajeng terutama kendang, rebab, gender, gambang, suling, 
dan bonang. Sementara materi yang diajarkan pada siswa-siswi SD Negeri 
Kasihan, Bantul masih terbatas pada tingkat pemula yang belum melibatkan 
ricikan ngajeng. Namun demikian, setidaknya teori tersebut dapat dipakai sebagai 
petunjuk dan inspirasi dalam memberikan materi yang implementasinya sudah 
tentu disesuaikan dengan tingkat kemampuan anak. 
Ketiga teori dasar tersebut kiranya dapat membantu dalam melandasi 
pemikiran dalam memecahkan masalah, dalam hal ini adalah anak usia sekolah 
dasar dalam konteks belajar seni karawitan. Perkembangan anak usia sekolah 
dasar dalam menyerap pelajaran dapat dibantu dengan adanya seni karawitan. 
Selain dengan tujuan pelestarian budaya, materi seni karawitan juga dapat 
difungsikan sebagai media pengenalan lingkungan pada siswa-siswi dan dapat 
pula digunakan sebagai sumber inspirasi dalam mendasari kehidupan melalui lirik 
lagu atau syairnya. 
 
F. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan adalah deskriptif analisis, yaitu mendeskripsikan 
dan menganalisis proses belajar seni karawitan yang dilakukan oleh siswa-siswi 
sebagai mata pelajaran ekstrakulikuler serta hasil yang diperoleh. Analisis yang 
dilakukan bertujuan untuk membantu menyelesaikan masalah sehingga 
mendapatkan jawaban yang sesuai dengan fakta yang ada.  
UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA
10 
 
Subbahasan atau tema yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah 
materi gending dalam ekstrakulikuler seni karawitan yang menjadikan siswa-siswi 
dapat meraih prestasi. Untuk mengupas permasalahan dalam penelitian ini 
dilakukan langkah bertahap, yaitu tahap pengumpulan data, analisis data, dan 
penulisan laporan. 
1. Tahap pengumpulan data 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data tentang struktur gending, 
jenis-jenis atau materi yang diajarkan, dan makna gending serta pengaruh 
pembelajaran seni karawitan. Adapun cara pengumpulan data ini ditempuh 
melalui beberapa tahap yakni, observasi, wawancara, dan studi pustaka. 
a. Observasi 
Observasi awal (pra penelitian) dilakukan di SD Negeri Kasihan, yaitu 
mengamati objek penelitian secara langsung di SD Negeri Kasihan. Melalui 
pengamatan ini diketahui materi gending yang diajarkan, bagaimana siswa-siswi 
bermain gamelan, dan proses belajar yang dilakukan. 
 
b.   Wawancara 
Tahap ini ditempuh dengan melakukan wawancara terhadap narasumber 
yang penentuannya didasarkan pada kemampuan personal, pengalaman, dan 
pengetahuan yang dipandang cukup dalam mendukung objek penelitian. Adapun 
narasumber yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
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1. Suparjana, Kepala SD Negeri Kasihan. Dalam wawancara ini 
diperoleh data tentang visi, misi, dan tujuan penyelenggaraan 
pelajaran seni karawitan.  
2. Sukarjiyono, guru ekstrakulikuler seni karawitan. Dalam wawancara 
ini telah diperoleh data tentang cara dan model dalam mengajar 
praktik seni karawitan. Hasil wawancara yang merupakan data dan 
informasi yang berhubungan dengan tujuan dari pembelajaran seni 
karawitan dan materi yang diajarkan. 
3. Trustho, seniman dan komposer karawitan yang pernah menggarap 
materi lomba karawitan anak tingkat sekolah dasar. Hasil wawancara 
dengan Trustho diperoleh data pembanding atas cara belajar dan 
garap seni karawitan bagi anak usia sekolah dasar.  
4. Wawancara berikutnya dilakukan kepada siswa-siswi SD Negeri 
Kasihan (Amelisa Zahra Audiva Kirani, Nadia Maharani Kencana 
Putri, Tia Ramadhani, Tria Desti Seviana, Annisa Oktaviani, Lulu 
Alil Munawaroh, Febrian Bagas Umantoro, dan Alfin Bagus 
Anggara). Dalam wawancara ini diperoleh materi gending terkait dan 
manfaat yang dirasakan dan kesulitan apa saja yang dialami dalam 
latihan.  
5. Siti Jamzanah, Kasubag Umum Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten 
Bantul. Dalam wawancara ini diperoleh informasi tentang data 
sekolah-sekolah dasar yang sudah mendapat fasilitas gamelan dari 
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Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul sebagai sarana belajar 
seni karawitan. 
6. Sutarta, seniman yang juga guru seni karawitan di Sekolah Menengah 
Karawitan Indonesia Yogyakarta (SMK Negeri I Kasihan). Dalam 
wawancara ini diperoleh data mengenai ricikan gamelan yang perlu 
dan telah dilaras sebagai sarana belajar siswa-siswi SD Negeri 
Kasihan. 
 
c.   Studi pustaka 
Studi pustaka merupakan langkah yang dilakukan dalam suatu penelitian 
yaitu dengan cara mengumpulkan data tertulis yang ada hubungannya dengan 
objek yang diteliti. Pada langkah ini penulis mencari referensi tertulis atau buku 
yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Buku tersebut di antaranya adalah 
Bothekan Karawitan II: Garap yang ditulis oleh Rahayu Supanggah (2009), 
Psikologi Perkembangan oleh Zulkifli L (2002), Implementasi Pendidikan 
Karakter Institut Seni Indonesia Yogyakarta yang ditulis oleh Syafruddin (1988). 
Psikologi Perkembangan Pengantar dalam Berbagai Bagiannya oleh Siti Rahayu 
Haditomo (1994). Psikologi Pendidikan oleh Ngalim Purwanto (1992). Didaktis, 
Asas-asas Mengajar oleh S. Nasution (1986). Pengelolaan Kelas oleh E.C. Wragg 
(1996), Teori Motivasi dan Aplikasinya oleh Sondang P. Siagian (2004) dan 
Media Komunikasi Pendidikan oleh Sudarwan Danim (1995). Buku yang menjadi 
referensi tertulis didapatkan dengan mengunjungi perpustakaan Jurusan 
Karawitan, UPT Perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Perpustakaan 
Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, dan koleksi pribadi. 
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2. Tahap analisis data 
Pada tahap analisis data dilakukan pengamatan dan dilanjutkan dengan 
menguraikan permasalahan yang ada, yaitu memilah data sebagai jawaban 
pertanyaan penelitian. Setelah itu dilanjutkan dengan tahap analisis terhadap 
masing-masing data, kemudian dipilah sesuai dengan kebutuhan pembahasan. 
Teknik yang digunakan yaitu metode kualitatif karena data yang digunakan 
berupa informasi dan materi yang didapatkan dengan mengamati, mendengarkan, 
bertanya, dan mencatat hal yang berkaitan dengan proses belajar seni karawitan di 
SD Negeri Kasihan.  
 
3. Sistematika Penulisan  
Data yang telah terkumpul dan dianalisis, kemudian dikelompokkan 
sesuai kebutuhan pembahasan yang dirangkum dalam 4 bab, selengkapnya adalah 
sebagai berikut.  
BAB I. Bab ini berisi Pendahuluan meliputi Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Pemikiran, 
dan Metode Penelitian. 
BAB II. Bab ini berisi tentang SD Negeri Kasihan meliputi Profil SD 
Negeri Kasihan dan Mata Pelajaran Muatan Lokal. 
BAB III. Bab ini berisi Proses Belajar Mengajar Seni Karawitan pada 
Sekolah Dasar Negeri Kasihan, Bantul meliputi Sarana dan Prasarana, Proses 
Belajar Mengajar, Materi, dan Hasil belajar. 
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BAB IV. Bab ini adalah Penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran. 
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